JURNAL

PENGARUH FREKUENSI PEMBERIAN CACING TANAHYANG
BERBEDA TERHADAP LAJU PERTUMBUHAN DAN
KELULUSHIDUPAN LARVA IKAN KOI
(Cyprinus carpio)

OLEH

HARLYANTO

FAKULTAS PERIKANAN DAN KELAUTAN
UNIVERSITAS RIAU
PEKANBARU
2019



PENGARUH FREKUENSI PEMBERIAN CACING TANAH YANG BERBEDA
TERHADAP LAJU PERTUMBUHAN DAN KELULUSHIDUPAN LARVA IKAN
KOI (Cyprinus carpio)

Oleh

Harlianto®), Nuraini?), Sukendi?®)

Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universitas Riau
Email : Harlianto@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 28 Januari - 8 Maret 2019 di
Laboratorium Pembenihan dan Pemuliaan ikan Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas
Riau. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian cacing tanah dengan
frekuensi yang berbeda terhadap laju pertumbuhan dan kelulushidupan larva ikan koi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor dan empat perlakuan dengan satu kali ulangan.
Perlakuan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah: P3 = Pemberian Cacing tanah 3 kali
sehari jam 08:00, 16:00 dan 00:00 WIB, P4 = Pemberian Cacing tanah 4 kali sehari jam
08:00, 14:00, 20:00 dan 02:00 WIB, P5 = Pemberian Cacing tanah 5 kali sehari jam 08:00,
13:00, 18:00, 01:00 dan 06:00 WIB, P6 = Pemberian Cacing tanah 6 kali sehari jam 08:00,
12:00, 16:00, 20:00, 00:00 dan 04:00 WIB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi
pemberian cacing tanah yang berbeda dapat menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak,
panjang mutlak dan laju pertumbuhan harianterbaik pada P3 (5 kali perhari) berturut-turut
sebesar 0,53 g, 2,89 cm dan6,62 % yang berbeda nyata dari perlakuan lainnya. Sedangkan
kelulushidupan terbaik dicatatkan oleh P3 sebesar 80%, namun frekuensi pemberian cacing
tanah yang berbeda tidak berbeda nyata antar perlakuan. Nilai parameter kualitas air adalah
suhu 26-29°C,pH 6,4-7,1 dan oksigen terlarut 4,2-5,2 mg/l yang sudah termasuk baik untuk
pemeliharaan larva ikan koi karena sesuai dengan baku mutu.
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ABSTRACK

This research was conducted in 28 January — 8 March 2019 at Fish Breeding
Laboratory of Fisheries and Marine Faculty, University of Riau. This study aims to see the
effect of giving earthworms with different frequencies to growth rate and survival rate of koi
fish larvae. The method used in this study is the experimental method using a completely
factor randomized design (CRD) and four treatments with three replications. The treatments
applied in this study are: P3 = Giving earthworms 3 times a day at 08:00 am, 4:00 pm and
00:00 am,P4 = Giving earthworms 4 times a day at 08:00 am, 02:00 pm, 08:00 pm and 02:00
am, P5 = Giving earthworms 5 times a day at 08:00 am, 01:00 pm, 06:00 pm, 01:00 am and
06:00 am, P6 = Giving earthworms 6 times a day at 08:00 am, 12:00 pm, 04:00 pm, 08:00
pm, 00:00 am and 04:00 am. The results showed that the best frequencies of giving
earthworms koilarvae are P3, with absolute weight growth 0,53 g, specific growth rates 6,62
%, absolute length growth 2,89 cm, and survival rate 80%. Temperatures range from 26-
29°C, pH 6.4-7.1 and Dissolved Oxygen 4.2-5.2 mg/L. The value of this water quality has
been with the standard of maintenance of koi fish.
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PENDAHULUAN

Ikan koi merupakan ikan yang
hidup di air tawar, ikan ini termasuk
kedalam golongan ikan hias karena bentuk,
pola warna, dan coraknya yang indah. lkan
koi (Cyprinus carpio) merupakan salah
satu jenis ikan hias yang berpuluh — puluh
tahun  secara  turun -  temurun
dibudidayakan oleh orang Jepang, bahkan
dijadikan lambang bagi bangsa Jepang dan
diangkat sebagai ikan nasional Jepang.
Warna koi yang indah dan beraneka
ragam, mendorong orang Jepang untuk
menghasilkan berpuluh - puluh jenis koi
yang akhirnya digemari oleh orang di
berbagai negara termasuk Indonesia
(Susanto, 2000).

Ikan koi sebagai ikan hias yang
mempunyai warna menarik, merupakan
salah satu budaya Jepang yang sangat
dijunjung tinggi seperti halnya tanaman
bonsai. Menurut data Kementerian
Kelautan dan Perikanan (2017), ekspor
ikan hias Indonesia mencapai 24,61 juta
dolar AS tahun 2016 dan pada tahun
2017mencapai 27,60 juta dolar AS.

Ikan koi memiliki ciri khas warna
yang menarik serta variasi jenis yang
berane karagam. Menurut Khairuman dkk
(2008), secara garis besar lkan Mas Koi
diklasifikasikan dalam13 varietas yaitu
Kohaku, Sanke, Showa, Bekko,
Utsurimono, Asagi, Shusui, Tancho,
Hikari, Koromo, Ogon, Kinginrin dan
Kawarimomo.

Pakan merupakan salah satu faktor
pendukung dalam keberhasilan usaha
budidaya ikan koi terutama pada stadia
larva. Pemberian pakan dengan jenis,
kualitas dan jumlah yang optimal akan
memperbesar tingkat kehidupan ikan larva
ikan. Suranata, (2005) menyatakan bahwa
salah satu alternatif pakan alami yang
dapat diberikan pada ikan koi yaitu cacing
tanah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan
pada tanggal 28 Januari - 8 Maret 2019 di
Laboratorium Pembenihan dan Pemuliaan
ikan Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universitas Riau.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) satu faktor dan empat perlakuan
dengan satu kali ulangan, Perlakuan yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

P3 = Pemberian Cacing tanah 3 kali sehari
jam 08:00, 16:00 dan 00:00 WIB.

P4 = Pemberian Cacing tanah 4 kali sehari
jam 08:00, 14:00, 20:00 dan 02:00 WIB.
P5 = Pemberian Cacing tanah 5 kali sehari
jam 08:00, 13:00, 18:00, 01:00 dan 06:00
WIB.

P6 = Pemberian Cacing tanah 6 kali sehari
jam 08:00, 12:00, 16:00, 20:00, 00:00 dan
04:00 WIB.

Parameter yang diukur adalah:
Pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan
panjang mutlak, laju pertumbuhan harian,
kelulushidupan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil pengamatan
yang dilakukan selama 40 hari, maka
diperoleh data pertumbuhan bobot mutlak
(gr), pertumbuhan panjang mutlak (cm),
laju  pertumbuhan harian (%) dan
kelulushidupan(%) pada larva ikankoi
dapat dilihat pada tabel 4.



Tabel 4.Rata-rata pertumbuhan bobot mutlak(gr), pertumbuhan panjang mutlak
(cm),laju pertumbuhan harian (%), dan kelulushidupan(%)Larva lkan Koi
denganFrekuensi Pemberian Cacing Tanah yang Berbeda.

Parameter
Pertumbuhan Pertumbuhan Laju Kelulushidupan
Perlakuan Bobot Panjang Multtlak Pertumbuhan (%)
Mutlak (gr) (cm) Harian (%)
P3 0,41+0,03° 2,37+0,03° 6,05+0,20° 73,3+0,0°
P4 0,42+0,02% 2,40+0,04° 6,08+0,11° 68,9+10,7°
P5 0,53+0,05° 2,89+0,06° 6,62+0,23" 80,0+11,5°
P6 0,46+0,02° 2,53+0,04 6,31+0,09% 71,1+10,2°

PERTUMBUHAN BOBOT MUTLAK
LARVA IKAN KOI

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan diperoleh pertumbuhan bobot
mutlak larva ikan Kkoi tertinggi pada
perlakuan P5 sebesar 0,53 gr. Selanjutnya
diikuti oleh P6 sebesar 0,46 gr, P4 sebesar
0,42 gr dan yang terrendah dicatatkan oleh
P3 sebesar 0,41 gr.
PERTUMBUHAN PANJANG
MUTLAK LARVA IKAN KOI

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan diperoleh pertumbuhan panjang
mutlak larva ikan koi tertinggi pada
perlakuan P5 vyaitu 2,89 cm. Nilai
KELULUSHIDUPAN LARVA IKAN
KOl

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan diperoleh kelulushidupan larva
ikan koi tertinggi pada perlakuan P5 yaitu
sebesar 80,0% sedangkan kelulushidupan
terendah adalah P4sebesar 68,9%.
KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil  penelitian yang telah
dilakukan selama 40 hari disimpulkan
bahwa frekuensi pemberian cacing tanah
yang berbeda dapat menghasilkan
pertumbuhan bobot mutlak, panjang
mutlak dan laju pertumbuhan harianterbaik
pada P3 (5 kali perhari) berturut-turut
sebesar 0,53 g, 2,89 cm dan6,62 % yang
berbeda nyata dari perlakuan lainnya.
Sedangkan kelulushidupan terbaik
dicatatkan oleh P3 sebesar 80%, namun
frekuensi pemberian cacing tanah yang
berbeda tidak berbeda nyata antar
perlakuan. Nilai parameter kualitas air

pertumbuhan panjang mutlak P5 1,22 kali
lebih besar dari P3 (2,37 cm), 1,20 kali
lebih besar dari P4 (2,40 cm) dan 1,14 kali
lebih besar dari P6 (2,53 cm).
PERTUMBUHAN HARIAN LARVA
IKAN KOI

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan  diperolehlaju  pertumbuhan
harian larva ikan Kkoi tertinggi pada
perlakuanP5 sebesar 6,62%. Nilai laju
pertumbuhan harian P5 8,6 % lebih besar
dari P3 (6,05 %), 8,2 % lebih besar dari P4
(6,08 %) dan 4,7 % lebih besar dari P6
(6,31 %).

adalah suhu 26-29°C,pH 6,4-7,1 dan
oksigen terlarut 4,2-5,2 mg/l yang sudah
termasuk baik untuk pemeliharaan larva
ikan koi karena sesuai dengan baku mutu.

Cacing tanah disarankan menjadi
pakan alami bagi larva ikan ko,
selanjutnya untuk penelitian lanjutan,
disarankan bagi untuk mengombinasikan
cacing tanah dengan pakan alami yang lain
seperti Artemia sp. dan Tubifex sp.
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